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1-1- Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Semakin bertambahnya jumlah pendudu k dew a sa ini 

mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan masyara k at 

akan bahan pangan, khu susnya bahan pangan asal hewan. 

Dalam jang k a waktu 1969 - 1991 konsumsi masing -mas ing 

produksi ternak men1ngkat . Untuk dag ing 314, 4 ribu ton 

( 1969 ) menJadi 1099,2 ribu ton (1991 ) atau meningkat 3,5 

kali, untuk daging sapi mencapai 24 persen dari 

<An on i m · , 1 992) . Kebutuhan prote in hewani y ang 

dari terna k sebesar 5 gram/ k ap1ta / hari . (Anonim 

pada saa t ini belum terpenuhi -

Berdasark an k enyataan tersebut, maka usaha 

konsumsi 

berasa l 

1989 ) 

ternak 

sap1 diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mas y arakat dan 

memanfaatkan potensi ekspor. Agar 

harapan tersebut, maka pengelolaan 

d i lakuk an secara intensi f yang 

dapat 

peternakan 

ditujuk an 

memenuhi 

perlu 

un t u k 

memaksimal k an produksi hewan padang. Sistem padang rump ut 

y ang stab il . Tentu SaJa hal ini erat hubungannya dengan 

k esehatan hewan itu sendiri. 

Dalam 

penanggulangan 

sangat erat. 

peternakan, kesehatan dan bidang 

vekto r penyakit mem i 1 i k i h u bungan yang 

Pen1ng k atan kesehatan dapat d i l a k Llk an 
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melal ui upaya penin g katan frekuens1 d an efisiensi 

penanggulangan vektor penyakit - Begi tu pula sebaliknya, 

penurunan frekuensi maupun e fi siens1 pen anggulang an vektor 

penyaki t tentun ya akan menurun k an k esehatan, yang bera r ti 

akan menurun kan prod uk tivitas-

Upaya peningkatan kesehatan dan produktivitas ternak 

mel a lui 

pen yak it 

peningkatan e fisien si 

sud ah di lakukan di 

pena n gg ulan gan vektor 

Indonesia- Sal all satu 

d 1antaran ya melal ui penggunaan oba t -oba tan kim1a un tuk 

memberan t as vektor penyakit y ang telah terbukt1 o e rha s i 1 

men1gkatkan hasil produks1 peternakan - Diperk i rakan 

kebutuhan obat-obatan kimi a a k an teru s meningkat sebelum 

ada cara lain yang lebih bal k yang dapat mengg antikannya 

<Sastroutomo, 1992) . 

Cap 1 ak sapi merupakan parasit luar yang paling 

ser ing dijumpai dan sangat merugikan bagi pengembangan 

peternakan

bertindak 

Hal 1n i terjad1 terutama karena caplak sap1 

sebagai 1nduk semang antara dan pemindah 

pen y akit hewan menular seper t i Babes ios is, Anaplasmosis, 

Theileriosis - Sesung guhnya t idak lah mudah membu k t i k an 

kerugian yang n yat a tentang k erusakan a k ibat caplak dan 

berapa banyak caplak yang d apat membunuh sap i, tetapi 

dapat dengan hilangnya darah secara terus-menerus 

menyebabkan anemia pada induk semang , selanjutnya kondi si 

dan berat badan ternak a k an menuru n- Kerugian tersebut 
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di beberapa negara dapat mencapai ratusan ribu dollar 

Amer1ka setiap tahunnya baik untuk kerugian penurunan 

produksi atau akibat transmisi penyakit-

1 - 2· Landasan Teori 

Usaha untuk mengendalikan cap 1 ak telah ban yak 

dilakukan oleh peternak- Salah satu cara tersebut dengan 

menggunakan obat-obatan kimia misalnya insektisida, akan 

tetapi penggunaan sejenis insekt1sida secara terus -

menerus dalam jangka waktu lama akan menimbulkan 

resistensi terhadap senyawa kimia yang digunakan. Ak 1 bat 

timbulnya resistensi maka anggaran belanja yang dibutuhkan 

untuk pengendalian caplak menjadi meningkat karena dosis 

yang biasa digunakan harus dit1ngkatkan atau senyawa 

kimianya harus diganti. Keadaan seperti ini sudah tentu 

akan menimbulkan kerugian bagi peternak karena biaya 

pembel1an obat-obatan yang bertambah besar. Selain i tu 

dampak samping yang ditimbulkan penggunaan bahan kimia 

adalah toksisitas dan bahaya keracunan serta yang 

terpenting adalah pengaruh sampingnya terhadap organ1sme 

bukan sasaran dan lingkungan hidup <Brown and Pal, 

G i 11 , 1982) . 

197 1; 

Coumaphos merupakan salah satu 

mudah didapatkan di pasaran dan banyak 

luas untuk pemberantasan caplak pada 

insekt1sida yang 

digunakan secara 

ternak besar dan 
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ternak k ec i 1. Penggunaan Coumaphos secara terus-menerus 

dapat mengakibatkan resistensi, sehingga perlu adan ya 

alternatif 

tanaman. 

lain dengan insektisida yang berasal dari 

s1s1 lain, tanaman pucung <Pangium edule> yang 

daun dan buahnya telah ban yak dimanfaatkan sebagai 

ma ka nan, tuba, pencegah pembusukan pada i k an segar, 

pembasmi kutu di kepala di daerah Minahasa, 

maupun daerah lain ternyata belum ban yak 

Pulau Saparua 

dimanfaatkan 

sebagai pembebas sapi dari caplak (Heyne, 1987). 

Tanaman pucung <Pangium edule) mengandung zat yang 

disebut G1nokard1n y ang memiliki beberapa khasiat yang 

salah satunya adalah sebaga1 pembunuh 

Pengawasan Obat dan Makanan, 1983; Heyne, 

cap 1 ak 

1987; 

(DirJen 

Rahayu, 

1991). 

1-3- Perumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan efektifitas perendaman 

larutan daun pucung <Pangium edule> dengan beberapa 

konsentrasi dibandi ngkan dengan 

Coumaphos terhadap daya tahan 

mJcroplus> secara in vitro ? 

larutan 

caplak sapi 

insektisida 

<Boophilus 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

efektifitas perendaman larutan daun pucung <Pangium edule> 

dengan kon sen trasi 5 persen, 10 persen, 15 persen dengan 

lama perendaman 5 men1t, 10 men it, 15 men it 

dibanding kan dengan larutan insek tisida Coumaphos terhadap 

da y a tahan cap 1 ak sap1 <Boophilus mlc>~oplus) secara 

in vitro-

1-5· Hipotesis Penelitian 

Larutan daun pucung dan larutan insektisida 

Coumaphos mempunyai perbedaan efekti fita s terhadap 

sapi Boophilus m1croplus , maka terdapa~ perbedaan 

caplak 

angka 

k emat1 an antara kelompok caplak yang 01beri larutan daun 

pucung dan larutan insektisida Coumap hos . 

1-6- Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dihar~pkan dapat member1 

informasi kepada peternak khususnya d1 pedesaan ten tang 

seberapa besar efektifitas perendaman larutan daun pucung 

yang d1gunakan untuk pengendalian cap l ak sapi d1banding k an 

dengan penggunaan larutan insektisida Coumaphos. 
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2-1- Pucung 

2-1-1- Nama Daerah 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

<M1nang k abau l , Kayu tuba buah 

F'akem \Madura), Pak em pucung (Jawa ) , Kalow a 

Pangi <Bali ) (Heyne, 1987 ) • 

2-1-2- Sistematika Pucung 

(L.:~mpung l , 

<Sumbawa), 

Lyman ( 1959) menyatak an bahwa klasifikasi pohon 

pucung (Pangium edule l adalah sebagai beri ku t : 

Filum Spermatop hy ta 

Sub Filum Angiospermae 

Klas Dicotyledonacae 

Or do Dialypetales 

Famili Flacourticeae 

Genus Pangium 

Spesies Pangium e d ule 

2-1-3- Karakteristik Pohon 

Tanaman pucung dapat hidup sampai umur di atas 100 

tahun- Tinggi pohon dapat mencapai 40 m. Satang pokoknya 

besar dan pada pang k al pohon terdapat banir-banir yang 

lebarnya dapat mencapai 2,5 m <Heyne, 1987l · 
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Ranting muda berambut lembut dan berwarna eoklat. 

Daunnya sebagian besar terkumpul pada ujung ranting dan 

mempunya1 tangkai daun yang panjang . Daun pada 

yang masih muda berlekuk tiga. Sedangkan pad a 

dewasa atau tua, daunnya berbentuk bulat telur 

dengan pangkal daun berlekuk sehingga berbentuk 

jan tung yang UJUngnya meruneing. Daun tanaman 

berwarna hijau tua ketika sudah tua mengkilat dan 

lembut rapat berwarna eoklat dan bagian bawah 

tanaman 

tanaman 

lebar 

seperti 

pueung 

berbulu 

daun 

berwarna buram. Ukuran daun dapat meneapai panjang 30 em 

dan lebar 15 em. Sedangkan tulang-tulang daun pada s1si 

bawah sangat menonjol. 

Kayu 

sehingga 

bangunan. 

korek ap i. 

batang pohon pueung tidak keras tetapi 

kurang balk j1ka digunakan sebagai 

Kayu pohon ini sering digunakan sebagai 

l1at, 

bah an 

batang 

Seluruh bag ian dari pohon pueung mengandung 

Ginokardin yang sangat beraeun . Menurut Rumphius (orang 

Belanda pada zaman VOC yang gemar ke lapangan dan 

mengamati 

tanaman), 

sifat-sifat 

mengatakan 

serta menulis seluk beluk berbagai mac am 

pohon pueung mengandung 

amat beraeun dan 

zat yang 

penyembuh . 

mempunyai 

Rumph ius 

bahwa kulit kayu pohon pueung Jika diremas-

remas atau ditumbuk halus kemudian ditaburkan di pera1ran 
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a ka n mematikan i k an. Oleh sebab itu kulit dari tanaman 

pucung 1n1 sering digunakan sebaga i tuba <racun) 1kan-

Daun tanama n pucung juga mengand un g rac u n. Daun 

pucung yang diremas-remas atau ditumbuk ha l u s d apat 

dipaka1 untuk menangkap udang, dan tidak me mb ahayaka n 

bagi orang yang mak an udang te rsebu t. Daging yang 

dibung ku s daun pucung ji ka daging tersebut mengandung 

ulat, maka ulat tersebut akan segera k eluar dan mati . 

Menuru t Rumphius dalam ka ran gan Heyne <19 87) ca 1ran dar 1 

r emas an daun pucung jika d1tete s ka n pad a luka yang 

mengandung ulat atau organ1sme hewan lainnya ma k a hewan-

hew an itu a k an rna t i . Sedang k an menurut Greshoff dalam 

karangan Heyne <1987) cairan dari r emasa n daun puc ung 

dapat dimanfaatkan untu k pember antasan hama tana man . 

Daya kemampuan zat yang terkandung dalam daun pucun g 

untuk mencegah pembusukan daging telah diung k ap k an oleh 

Vonderman 

Minahasa, 

<1899) dalam karangan Heyne <1 987). D1 daera h 

daging yang dibungku s daun pucung dapat tetap 

segar dalam beberapa hari sebelum d i masa k . Orang M1 nahasa 

biasa makan daun pucung da lam jumlah sedi kit dan orang-

orang di Sulawesi Utara JUga biasa makan daun pucung 

sebaga1 sayuran. 

Steenis <1978) menyataka n tanaman pucung k ebanyakan 

termasu k go l ongan berumah dua, artinya bunga j an tan da n 

bunga betina d1d ap atka n pada pohon yang berlainan. Namu n 
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sering pula diJ u mpai tanaman pueung yang berumah satu 

artinya bunga jan tan dan betina terdapat dalam satu pohon . 

Kara k teris t 1k dari bunga jantan adala h terangka1 

pada satu tanda n dan mengandung bunga sedik it, 

Sedangkan 

ya k n1 

bung a terdiri a t as empat sampa1 delapan bunga. 

betina biasan y a berdiri sendiri (satu bunga pada satu 

tangkai ) a t au me~yerupai bun g a hermap h rod1t . l\J amun ser1ng 

d1jumpai pula ad a beberapa bunga bet1na yang terletak pada 

satu tandan -

Tang k ai b ~ng a dan ke l opaknya berambut halus dan 

berwe r ne eck le t . Kelcpek bunge me mcun yai uku ~en ting g 1 

satu sampai dua sen time t er- Daun mahkota bunga berj u mla n 

1 i ma sampa i O \l a l 

berwarna hijau mu da dengan u k uran p~njang 1,5 sampai 2,5 

c jfj; dimana pada s i s 1 dalam bersisik bulat dan berambu 1:. 

8enang sari paoa bunga jantan sebanyak 20 30 deng an 

tangkai sar1 besa r . Ba k al buah pada bunga bet1na beramb u t 

eoklat dengan kepa i a putik bertajuk 2 - 4. 

Buah p ueu n g ada yang berukuran besar da n ada pu l a 

yang berukuran k ec1l dan berambut halus eokla': 

yang rapat. Ben~ Jk buah yang sudah tua adalah bulat te lur 

atau ellipsoid· Bu ah pueung yang berukuran besar dapa~ 

men eapai d i amete,.. 25 em, sedangkan buah pueung yang 

berukuran keeil empunyai d1ameter sekitar 10 em. 

Buah pueung me n gandung biJl yang jumlahn y a banyak dan 
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tersusun rapi pada poros buah seperti buah cempedak· 

Set i ap b i j i buah terbalut daging buah berwarna kuning. 

Buah yang beruk uran besar mengandung biji yang jumlahnya 

dapat mencapai 30 biji, sedangkan buah yang berukuran 

kec i l 

bentuk 

mengandung sekitar 12 bijl· Un t.uk ii1enggamback an 

biji ini agak sulit, namun biji pucung telah lama 

kita kenal dan kita lihat ya1tu dengan nama kluwak yang 

inti bijinya antara lain sebagai bahan bumbu suatu masakan 

sayuran. Semua bagian dari buah pucung 1tu mengandung 

ginokardin yang sangat beracun. 

Biji buah pucung berkulit luar yang 

disebut t.empurung atau cangkang. Tempurung biji 

berwarna coklat dengan garis-garis menonjol 

pucung 

yanq 

melingkar-ling k ar 1ndah. Biji pucung mengandung int1 biji 

berwarna putih dan keras, dimana antaca inti biji dengan 

tempurung dibatasi oleh selaput tipis berwarna coklat. 
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Gambar 1. Pohon Pucung <Pangium eduie ) 

2.1.4 . Kandungan Daun Pucung 

Daun pucung mengandung Ginokardin, tannin, a sam 

fenoleat.. (Anonim., 1983; Syamsuhidayat dan Hutapea, 

1991; Rahayu, 1991) · Pada daun yang lebih muda kanaungan 

Ginokardin leb ih tinggi . 
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Gambar 2. Da u n Pucung CPa nqiu m e dui e ) 

2 - 1 - 5 - Ekologi dan Pen yebaran 

Sunarto (1993 ) menyatak an tanaman pucung tersebar d1 

seluruh nusantara dan ban y a k yang tumbuh liar di pu l a u 

Jawa, y akni di daerah - daera h y ang ke ti nggiann y a di ba wa h 

1000 m dari permuk aan laut . Tanaman in i memang dapat 

tumbuh dengan bai k didaerah y ang memp unyai ketinggian 10 -

10 0 0 m diatas permu k aan lautl didaerah Jawa Barat pohon 

1n1 t.UiTtbUh terpencar dan d1tanam t~f~tama ~i 

daerah perbuk itan rendah. Tanaman pucung di Jawa Timur 

y ang diusahaka n adalah y ang t u mbuh lia r . T ana man p wc:1.-1 n g 
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ban yak juga yang diusahakan di tanah pekarangan tetapi 

ditanam agak 1 auh dari rumah, karena bila ditanam dekat 

rumah buah-buahnya yang relatif besar itu sering jatuh di 

atas atap rumah sehingga merusak genting rumah. 

Tanaman pucung tidak terlalu membutuhkan jenis tanah 

y ang khusus. Tanaman ini dapat tumbuh disembarang jenis 

tanah· Namu n demikian tentu saja pohon ini 

dan be rproduk si dengan baik jika tanah temp at tumbuhnya 

itu s ubul-· Sedangkan pH tanah yang sesuai untuk tanaman 

pucung adalah 5,5 - 6,5. 

Suhu lingkungan yang tepat bagi tanaman ini adalah 

suhu yang t1dak banyak berubah, yaitu antara 22 30x·C • 

Sedangkan curah hujan yang cocok untuk tanaman in1 adalah 

curah hujan yang teratur terbagi sepanjang tahun. Tanaman 

ter-golong tahan terhadap musim huJan yang panjang, 

namun kondisi tanah harus mempunyai ketersediaan air. 

2 . 2 . Insektisida Coumaphos 

Nama lain dari sediaan ini adalah 

21/199, 1"1usca tox, Res is to:.: , Asuntol 

Co-ral, 

(Jones, 

Bayer 

i9o5; 

Hai-is, 1975; Siegmund, 1973) . Nama kimia : 0,0 d1etil 0-3 

chloro 4 methyl-oxo 2H- 1 benzopyran - 7-yl 

Rumus bangun Asuntol sebagai berikut : 

f osf oroth ion at. 
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Coumaphos merupakan kristal putih, stabil b i 1 a 

disimpan ditempat yan g k ering dan terhindar dari sinar 

ma taha 1- i, apab i 1 a terkena s1nar ma t.aha 1- i a k an berubah 

warna menjadi Dalam Coumaphos akan 

membentuk emuls1 yang stabil bila digunakan dalam bentuk 

perendaman. Coumaphos cepat. diserap tubuh, baik melalui 

kulit maupun mulut. Penyerapan melalui kulit dipengaruhi 

oleh pelarut. yang digunakan. Coumaphos dikeluarkan tubuh 

melalui tinja dan ur1ne. Setelah oleh tubuh 

Coumaphos ak .an bekerja pada persambungan neuromuskuler 

dengan cara mengadakan ikatan dengan enzim kolinesterase 

sehingga enzim fosforilase yang tidak bisa 

memecah asetilkolin melalui proses hidrolisa. 

akan pen1mbunan aset.ilkolin sehingga akan 

menyebabkan paralisa pada caplak CBrander dan Pugh, 1977). 
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Di pasaran dijumpai berupa serbuk halus yang stabil un t.uk 

pet-endaman. Mempunyai berat molekul 362,5, mencair pada 

suhu 90 - 92 xC, tidak larut dalam air, sedikit larut. 

dalam pelarut organik (Anon i m. , 1980) . 

Menurut Mansingh dan Rawlin (1979l disit.asi Syarif 

dan kodiyat.. (1988 ) dinyatakan bahwa beberapa akarisida 

-seperti Karbaril, Fenitron, Naled, Fosfamidon, 

dan Gamma HCH, termasuk pula Coumaphos, selain menyebabkan 

kematian juga menghambat peneluran, dapat. pula menghambat 

penetasan larva caplak. 

Dos1s yang dianjurkan untuk memberantas caplak 

adalah 0,5 persen untuk sapi yang berumur 3 bulan keatas 

dengan cara perendaman atau penyemprotan, pemberiannya 

diulang 1 ima sampai tujuh hari <Radeleff, 1970) · t-1enu rut 

hasil penelitian Lastuti (1987) caplak dewasa jantan mati 

100 persen pada konsentrasi Coumaphos 0,1 persen, sedang-

kan menurut Syarif dan Kodiyat. ( 1988> dikatakan bahwa 

untuk menghambat penetasan caplak Boophilus cukup dengan 

dosis minimum yaitu 0,025 persen. (1969) dalam 

penelitiannya dengan konsentrasi Coumaphos 0,015 persen 

dapat membunuh caplak 93-98 persen. 
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2. 3 . Caplak 

2 . 3 . 1 . Jenis Caplak 

Caplak berdasarkan bentuk tubuhnya digolongkan dalam 

tiga famili (a) Argasidae atau caplak lunak mel iputi 

genus-genus Argas, Drnithodorus, Antricola <Sheals, 1973 ) . 

(b) Ixodidae atau caplak keras 

I.·:· ~•des, Rhipicephalus, Amblyomma, 

mel iput. i 

Anocen to>~, 

genus-genus 

Boophilus, 

DermacentoY, Haemaphysalis, Hyalomma, Margaropus, Aponemma 

dan Rh i pi ce nt<.) r· (Shea 1 s, 1973) · <c ) Nuttalliell1dae 

meliputi satu genus yaitu Nuttalliella (Krantz,1970) · 

Menurut s1klus h1dupnya caplak ada empat macam yaitu 

(a) caplak berumah satu ialah siklus hidup yang mempunya1 

perkembangan bentuk larva sampai dewasa pada satu induk 

semang, misalnya Boophilus spp . (b) caplak berumah dua 

ialah siklus hidup yang mempunyai perkembangan ben tuk 

larva sampa1 dewasa pada dua induk semang, misalnya 

Rhipicephalus, Haemaphysalis, Hyalomma . (c) caplak berumah 

tiga ialah si klus hidup yang mempunyai perkembangan bentuk 

lar-va sampa1 dewasa pada tiga induk semang . 

terdapat pada induk semang I, nimfe terdapat pada 

semang I I dan bentuk dewasa terdapat pada induk 

Larva 

indu k 

semang 

III, misalnya Dermacentor, Ixodes, Amblyomma dan beberapa 

jenis dari Rhipicephalus, Hyalomma dan Haemaphysalis 

<Anonim - ,1981,1982) . (d) caplak berumah banyak a tau 

membutuhkan tiga induk semang, misalnya 
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Argasidae. 

Caplak yang mempunyai arti penting bagi 

sapi adalah caplak sapi (Boophilus miCI'oplus) 
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peternakan 

khususnya 

caplak betina yang mempunyai kemampuan tinggi dalam 

bertelur 2000 20000 dan menghisap darah 0,5 1 ml 

sampai tubuhn y a menggembung (Sou 1 sb y, 1 973; Robert dan 

Kerr, 1976). 

2.3.2. Klasifikasi dan Morfologi Boophilus microplus 

Boophilus microplus disebut juga Booph ilus 

lis. Dengan klasifikasi sebagi berikut 

Filum Arthropoda 

Klass Arachnidae 

Ordo Acarina 

Super Famili 

Famili 

Genus 

Spesies 

Boophilus 

Ixodoidea 

Ixodidae 

Boophilus 

Boophilus microplus 

m1croplus dikenal dengan nama "Tropical 

Cattle Tick" (Herms, 1950; Soulsby,1973; Hall, 1977 ) . 

Menurut Krull (1969) dan Noble and Noble (1973) Boophilus 

microplus mempunyai ukuran jantan dengan panjang 1,56 

2,1 mm dan lebar 1,02 - 1,35 mm, betina dengan panjang 12 

mm dan lebar 7,5 mm . 
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Gambar 3. Morfologi Boophilus spp. (Little,l972) 

1. capitulu:n 8 . scutu:n 

2 . genital operculu:n 9. cervical groove 

3. trochanter 10. :n:1ta 

4. coxae I 11. spiracle 

s. tarsus 12. anal plate 

6. klauw (kait) 13. processus caudatus 

7. anus 
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Tubuh bag1an dorsal dilindungi oleh l apisan khitin 

at.au s kut.um . Skutum Booph ilus microplus jantan meliputi 

seluruh permukaan doi-sa 1 t ubuhnya. nimfe d~n 

Buo phi ius 

mel iputi 

micr·.:·plus betina me mpuny ai skutum ya ng h anya 

sebag1an tubuhn ya 1969) • 

Skutum mempunyai cervi cal groove (saluranl dan be rwarna 

coklat kekuningan ditumbuhi rambut-rambut yang halus. 

Sepasang mata t erletak pada tepi lateral s ku tum-

Mulut terletak pada bagian anterior dilengkapi dengan 

sepasang kelise~a, sepasang pedipalps da n diantaranya 

dijumpai struktu~ yang menyerupai gigi yang d i sebut 

hipost.ome. Alat bernafas Boophilus micro plus adalah 

sp ira kel yang t e rletak pada posteriolateral ccJ~~ ae 

keempat dan berbentuk oval. 

Nimfe da n Boophilus mic rop lus dewasa me mpunyai empat 

pasang k a k i , sedang k an larvan y a mempunyai t.iga pasang 

kaki. kaki me mpunya i enam pasang ruas terdiri dari coxae I 

trochanter, p r e f emur, femur, tibia, tarsus dan pada ujung 

kaki terdapat kuku sebagai alat pengait. 

Keistimewaan Boophilus micro plus jan tan adalah 

mempunyai processus anterior yang panjang pada coxae I ' 

processus cauda t us pada bagian distal tubuh dan anal plate 

atau ventral plate di sekitar anus. Boophi lu s microplus 

berwarna cok la t keku ningan, kalau sudah meng h i sap da ·r- ah 

berwarna kebiruan. Telur berbentuk kecil, berwarna kuning 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



20 

kecok latan sampai cok lat gelap dan diletakkan berk elompo~ . 

2.3 . 3 . Siklus Hidup 

Boophilus micYoplus termasuk caplak berumah satu dan 

dalam hidupn y a mempu ny ai empat s t adiu m yaitu telur, la r va , 

ni rfde dan dewasa. Caplak betina yang telah menggembung 

akan jatuh ke tanah dan memasu k i stad i um istirah at untu ~ 

pei-siapan 

terlindung 

( p ~-eo v i p o s i s i ) pad a temp at 

seperti d1 bawah ba t u, dahan ~ e r ing, di 

yang 

k e,- i k ill ce l a h -celah k a n dang. Tet-e a tat wa k tu istirahat 

sampai 19 h ari pada suhu 36,1 x C dan 39 hari pada suhu 

15 - 15,5 _;.; [. Namun suhu yang p aling cocok menJelang saat 

bertelur adalah suh u 23,9 - 26, 7 x C (Sedd o n , 1967) . 

Telur diletak k an bergerombol pada permukaan 

Boophilus micYoplus betina dapat bertelur 2000 

(Soulsby, 1 973) • Setelah bertelur, · tubuh 

betina akan mengecil, kosong dan akhirnya mati. 

telurnya kecil, bulat, kuning kecoklatan dan akan 

lebih kurang empat m1nggu kemudian berubah menjadi 

tanah. 

20000 

cap 1 ak 

Bentuk 

men etas 

yang me mpun y ai tiga pasang kak 1- Larva akan memben tuk 

lapisan khitin untu k memperkeras kulitn y a kemudian mera y ap 

menuju ujung rerumputan untuk menanti induk semang 

lewat <Anonim.,1977, 1981, 1982) setelah mendapat 

serf1ang larv a menuju tempat predileksinya yaitu di 

inguinal, lipatan paha, leher, dada dan di 

yanq 

induk 

yang 
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Gambar- 4. Siklus Hidup Boophilus spp. (Hall,l977) 

1. telur nenetas menj ad i larva, larva nencar1 

induk se.nang 

2. larva jenuh darah bergan t i ku 1 it jad i ny11ph 

3. nyDph jenuh darah berganti ku lit nenj adi 

de'Ofasa 

4. caplak de'Ofasa menghisap darah dan kawin 

5. caplak dewasa jenuh darah jatuh ketanah dan 

bertelur 
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berbulu lebat. Larva akan berubah menjadi ni 1T1fe dalarn 

1,;~ak tu 10 20 hari dilengkapi dengan empat pasang kaki 

tetapi belum dilengkapi organ reprodu ksi. 

Nimfe akan be ·r-ubah menjadi caplak bet ina a tau 

caplak jantan dalam waktu 5 dengan dilengkapi 

Dalam perkembangannya caplak 

lebih besar da ripada caplak jantan. Cap 1 ak 

,nengh i sap lebih sedikit daripada caplak 

bet ina 

jan tan 

betina, 

karena itu bentuk caplak jantan hampir sama dengan bentuk 

Setelah mengadakan kopulasi caplak jan tan a kan 

mati. Caplak betina akan tetap tinggal pada induk semang 

selama 6- 8 hari. 

f< emampuan cap 1 ak dalam bereproduksi d1pengaruhi 

kelembaban oleh k eadaan sekitarnya s~perti ikliml suhu, 

dan kadar oksigen. Hal ini juga berpengaruh terhadap da y a 

hidup caplak. 

2·3·4· Kerugian Akibat Infestasi Boophilus microplus 

Boophilus micYoplus menimbulkan pengaruh yang tidak 

menguntungkan pada produksi daging dan air susu. D1antara 

beberapa pengaruh yang telah diteliti adalah penurunan 

ber~t. badan dan anemia. Penurunan berat badan terjadi 

gigitan akibat hilangnya nafsu makan, karena iritasi 

caplak dan gagalnya induk semang d alam mensintesa protein 

dangan yang hilang. An·~n i ,n . ( 1976) menyatakan 
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apabila infestasi caplak lebih dari 50 ekor, untuk setiap 

caplaknya akan menyebabkan penurunan berat badan sebesar 

0,65 kg· Anemia terjadi pada infestasi caplak yang hebat, 

kacena caplak betina dalam perkembangannya rata-rata 

memerlukan 0,5- 1,0 ml darah <Soulsby,1973; Robert and 

1976) . Selain itu anemia dapat pula dipengaruhi 

oleh keadaan hewan yang lemah dan pembentukan darah yang 

sangat lambat <Seddon,1967). 

Kerugian lain akibat infestasi Boophilus mic>'oplus 

adalah pen yak it y ang ditulark an melalui air liur caplak 

misalnya Babesi osis, Anaplasmosis dan T h e i I e ;·- i .:) s i s 

(Hungerford~1970; Anon1m. ~ 1982; Partosoedjono, 1982). 

Babesiosis mer-upak an penyakit s t-r-a teg is di 

Indonesia (Anon i m. , 1993 ) • Babesiosis dapat menyebabkan 

kematian 80 90 X pada ternak dewasa yang tidak 

diobati, sedangkan pada ternak umur 1 2 tahun kematian 

yang ditimbulkan 10 15 Kerugian akibat 

Babesiosis selain kematian juga berupa penurunan berat 

badan, penurunan produksi susu, tenaga dan pengafkiran 

k arkas di rumah potong hewan- Hal ini juga terjadi pad a 

Kematian akibat Theiler·iosis sebesa ~- l ,, 
h 

selain itu penderita kondisinya menurun, kurus dan lemah. 

Penularan alami Babesiosis melalui perantaraan 

caplak terjadi secara transovarial yaitu dilakukakan oleh 

keturunan dari caplak betina yang pernah menghisap 
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pender-ita. Theileriosis secara alami penularann y a "stage 

t. o s t age " a t- t i n y a c a p 1 a k dew as a d a p a t menu 1 ark an pen ya k i t 

apabila wa k tu stadium nimfe memperoleh i n fe k si, demi k ian 

pula nimfe dapat menularkan pen y akit apabila wa k tu stadium 

larva memperoleh infeksi· 

t·loochouse dan Tache l l ( 1966 j menya t akan bah v.;a 

infestasi caplak dapat menga k ibatkan kerusakan kul1t. atau 

Hal ini akan menyebabkan penurunan kualitas 

Bekas 1 u k a g 1 g 1 tan caplak dapat sebagai 

predisposisi penya k it hewan lainnya yang disebab k an oleh 

bakteri, jamur, virus maup u n sebagai pred1sposisi myas1s 

yai tu infestasi d1 p tera Boop o nus int o nsus dan 

Chrysom y a bezz1ana <Anastos, 1950; dan Adam et al, 1971 ) . 

2.3.5. Usaha Penanggulangan 

Usaha penanggulangan ditujukan untuk menghilang k an 

keseimbangan populasi cap lak di daerah tertulac. Ca ·r-anya 

jumlah cap l ak seminimal mungkin sampa1 

menimbulkan masalah . Dalam upaya tidak 

cap 1 ak telah ban y ak us a n a yang dilakukan yaitu 

pengontrolan dengan memaka 1 bahan kimia, penggunaan sapi 

tahan caplak, rotasi padang penggembalaan. 

Dalam usaha pengontrolan dengan memakai bahan kimia, 

teclebih dahulu perlu diketahui waktu hidup caplak 

stadium dalam kondisi sek 1tarnya <Davey, 1982) . 

se tiap 

Pad a 
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mud a 

lebih banyak terinfeksi oleh caplak daripada sapi Ba 1 i 

murni dan sapi dewasa CWiyono dan Ma'sum~ 1981). f<epekaan 

sapi caplak mungkin disebabkan karena kurang 

mendapatkan infestasi alam mengingat habitatnya bebas dari 

caplak, sehingga pada berikutnya didalamnya 

tidak terbentuk kekebalan <Robert, 1968) . Sap1 Brahman dan 

hasil persilanganya lebih tahan terhadap c aplak . 

Rotasi padang penggembalaan bectujuan un t.uk· 

merousnahk an sebagian besar larva Boophilus m1cr·oplus. 

Dengan meninggal k an padang penggembalaan dalam jangka 

waktu tertentu kurang lebih 125 haci, diharap ka n sebagian 

larva musnah dengan send1rin y a karena tidak mendapat induk 

semang. ini masih terbatas dilakukan di negara-

negara maju atau usaha peternakan y ang mempunyai pa.:Jang 

penggembalaan sendiri ( Idr1s dkk . , 1982) . 
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BAB III 

MATER! DAB METODE PENELITIAN 

3-1- Materi Penelitian 

3-1-1- Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jl. Gubeng KertaJaya I X 

H / 40 C Surabay a d1mulai pada tanggal 22 Desember 1994 

sampa1 15 Februari 1995. 

3-1-2· Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini diguna k an caplak sapi Boophilus 

mict''-)plus dalam tiga stadium yai tu stadi um n i rnf e 

dan cap l ak dettJasa . Caplak dewasa yang akan dibiakk an 

diambil dar1 Balai Penelitian Terna k Pasur-uan. 

Setiap perlaku an t erdiri dari 10 ekor caplak dari mas1ng-

masing stadium sehingga untuk lima perlak uan dan tiga 

ulangan membutuhkan 1350 ekor caplak. 

3-1-3- Bahan Penelitian 

Bahan utama y ang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 

diambil 

sebagai 

daun pucung <Pangiu m edule) y ang masih 

dari desa Daliwangun Kecamatan Sugio Lamongan 

bahan pembanding adalah insek tisida Coum~phos. 

Bahan lain yang dig u nakan adalah aquadest. 
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3-1-4- Alat-alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mortir, alat penumbuk, c a wan p e tr- i , gelos ukur, kuas 

stop~<Jatch, pinset, timbangan, pot dan kertas 

saring. 

Gambar 5. Peralatan Penelitian 

3-2· Metode Penelitian 

3 - 2·1 · Pembuatan Larutan Daun Pucung 

Mula-mula daun pucung yang masih 

ditambah aquadest sampai 

dibutuhkan Konsentrasi yang digunakan 

segar dihaluskan 

konsentrasi yang 

1 . Konsentrasi 0 persen (kontrol) 100 cc aquadest tanpa 

dicampur dengan daun pucung. 

~ . 
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2· Konsentrasi 5 persen 5 g daun puc u ng di larut.kan 

dalam 100 cc aquadest. 

3. Konsentrasi 10 persen 10 g daun pucung dilarutkan 

dalam 100 cc aquadest. 

4 . Konsentrasi 15 persen 15 g daun pucung dilarutkan 

dalam 100 cc aquadest. 

3.2.2. Insektisida Coumaphos 

Sebagai larutan pembandinq diguna k an insektisida 

Coumaphos dengan konsentrasi 0 1 5 persen (Radaleff~ 1970 ) . 

3.2.3. Pengembangan Caplak 

Cap l ak sap1 yang diperoleh dari Balai Penelitian 

Ternak Gr-ati Pasuruan diambil secara pa k sa aari 

semang, kemudian dimasukkan da1am pot yang berisi lipatan 

kertas yang dibasahi fungsinya untuk menjaga kelembaban. 

Sek i tal- dua hal- i cap1ak akan bel-te 1 u r yang akan men etas 

dalam ~vak t.u tiga minggLI· Cap1ak berada dalam stadium 

1 al-va, untuk mempel-o 1 eh stadium nimfe dan caplak de•.Nasa 

larva dikembangkan pad a ke1inci caranya adalah lubang 

telinga kelinci disumbat dengan kapas kemudian 1 a ·r-va 

cap1ak diletakkan pada daun telinga kelinci· Daun telinga 

y ang sudah ada caplaknya dibungkus dengan k antong yang 

terbuat dari kain - Kantong tersebut direkatkan. Setiap 

dilihat sampai terjadi pengelupasan kulit caplak 
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pertama yang menandakan bahwa cap1ak da1am stadium nimfe. 

Pengelupasan kulit yang kedua cap1ak pada stadium dewasa. 

3-2 · 4 · Prosedur Penelitian 

Stadium 1 a r- v a c a p 1 a k \AO) sejumlah 10 ekor 

di1etakkan dalam kertas saring dengan ukuran 5 x 5 em yang 

kemudian dimasukkan ke dalam cawan petr1 · Cawan petri 

pertama berisi aquadest sebagai kontrol (80 ) , Cawan 

larutan daun pucung dengan konsentrasi 5 

per sen (81>, kemudian berturut-turut c awan petri berisi 

1arutan daun pucung dengan konsentrasi 10 persen ( 82 ) ' 

15 persen (83) dan cawan petri yang terakh1r berisi 

tan insektisida Coumaphos dengan konsentrasi 0,5 persen 

(84) . Setiap perlakuan pada setiap stadium di1akukan 

dengan selang waktu 5 menit, 10 menit, 15 menit (CO, Cl, 

C2> dan diu1ang sebanyak tiga ka1i. Setelah d i 1 akuk an 

perendaman sesuai dengan waktu yang telah ditentukan ker -

tas saring yang berisi caplak diangkat dari cawan petri 

dan dibiarkan sampai kering, baru dihitung JUmlah c aplak 

yang mati. Perlakuan tersebut diatas juga d1lakukan pad a 

stadium nimfe <All yaitu stadium dimana caplak yang dikem-

bangkan pada kelinci mengalami 

tam a k a 1 i . 

pengelupasan kulit per-

Stadium dewasa <A2l yang diperoleh dengan menunggu sampa1 

pengelupasan kulit caplak yang kedua . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



30 

3 - 2 - 5- Peubah Yang Diamati 

Peubah 

yang mati. 

dalam penelitian in1 adalah 

Kematian cap l ak dit-andai 

jumlah 

dengan 

cap l ak 

tidak 

bergeraknya kaki caplak. Pemeriksaan kematian dengan 

menggunakan kaca pembesaran. 

3-2-6- Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan 

Petak Terbagi 

Penempatan perlakuan 

dipet-oleh Data y ang 

<Split Split PI o t 

menurut Rancangan Acak 

d i ol ah berdasarkan 

Design ) • 

~:~ e 1 ompok. 

perh i tung an 

statisti k dengan metode analisis varians (sidik ragaml dan 

d 1 1 an j u tk an dengan Uji Jarak Berganda Duncan <Steel and 

Terrie, 1989; Ku sriningrum, 1990). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

caplak sapi dalam lima perlakuan perendaman ' yaitu dalam 

aquadest sebagai kon tro.l . Larutan daun pucung dengan 

konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 persen dan sebagai 

larutan pembanding adalah larutan insektisida Coumaphos 

0,5 persen. Hasil yang didapatkan seperti terlihat dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Persentase Kematian Caplak dalam Lima 
Macam Perlakuan Perendaman 

Stadium Larutan Perendaman 
Perendam 

5 menit 10 menit 15 menit 

Aquadest 0 0 0 
Daun pucung 51. 0 14,48 28,78 

Larva Daun pucung 101. 37,29 43,11 48,85 
Daun pucung 151. 52,86 59,22 63,93 
Coumaphos 0,51. 68,85 . 77,71 90 

Aquadest 0 0 0 
Daun pucung 51. 0 0 21 '15 

Nimfe Daun pucung 10/. 28,78 35,25 39' 18 
Daun pucung 15/. 43,11 46,92 52,78 
Coumaphos 0,51. 59,01 63,44 68,85 

Aquadest 0 0 0 
Daun pucung 5/. 0 0 6' 15 

Dew a sa Daun pucung 10/. 12,29 21,15 26,07 
Daun pucung 151. 30,99 37,29 43,11 
Coumaphos 0,51. 48,85 54,78 61,22 

Perendaman dalam aquadest baik pada lama perendaman 

5 menit, 10 menit, 15 menit tidak terjadi kematian. 

Perendaman dalam larutan daun pucung dengan 

konsentrasi 5 persen untuk stadium larva hasil terbaik 
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dicapai pada lama perendaman 15 menit, kematiannya sebesar 

28,78 pecsen. Stadium nimfe kematian tertinggi juga 

dicapai untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 21,15 

persen, sedang cap 1 ak dalam stadium dewasa untuk 

perendaman 15 menit kematiannya sebesar 6,15 persen. 

dalam daun pucung dengan 

konsentrasi 10 persen untuk stadium larva hasil 

dicapai pada lama pecendaman 15 menit, kematiannya sebesar 

48,85 persen. Stadium nimfe kematian tertinggi juga 

dicapaiuntuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 39,18 

persen, sedang caplak dalam stadium dewasa kematian 

ted.ingg i un t.uk 1 am a pe ,-endaman 15 menit, kematiann y a 

sebesar 26,07 persen. 

dalam larutan daun pucung dengan 
• 

konsentrasi 15 persen untuk stadium larva hasil terbaik 

dicapai pada lama perendaman 15 menit, kematiannya sebesar 

63,93 persen. Stadium nimfe k ematian tertinggi juga 

dicapai untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 52~78 

persen, sedang caplak dalam stadium de~".lasa kematian 

tel-tinggi untuk lama perendaman 15 menit, kematiannya 

sebesar 43,11 persen. 

Per-endaman dalam insek tis ida Coumaphos 

dengan konsentrasi 0,5 persen untuk stadium larva hasil 

terbaik dicapai pada lama perendaman 15 menit, kematiannya 

sebesar 90 persen- Stad1um nimfe kematian tertinggi juga 
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dicapai untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 68,85 

persen, sedang caplak dalam stadium dewasa kematian 

tertinggi untuk lama perendaman 15 menit, kematiannya 

sebesar 61,22 persen. 

Berdasarkan Uji Berjarak Duncan didapatkan bahwa 

diantara faktor A (stadium larva, nimfe, dewasa) terdapat 

perbedaan yang nyata (p < 0,05). Hasil yang lain Hal 

ini berarti bahwa diantara faktor B (aquadest, larutan 

daun pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 

per sen dan larutan insektisida Coumaphos dengan 

konsentrasi 0,5 persen) terdapat perbedaan yang nyata (p 

< 0,0 5 ). Hal ini berarti bahwa diantara faktor C (lama 

perendaman 5 menit, 10 menit, 15 menit) terdapat perbedaan 

yang nyata (p < 0,05). 

Setelah dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

didapatkan hasil bahwa perendaman caplak sapi pada stadium 

larva, nimfe, dewasa ternyata stadium larva memberikan 

hasil yang terbaik berbeda nyata ( p < 0,05) dengan 

stadium dewasa dan berbeda nyata dengan staaium nimfe. 

Hasil yang terendah adalah stadium dewasa . (lampiran 2). 

· Di antara lima macam larutan yaitu aquadest, larutan 

daun pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 

per sen dan larutan insektisida Coumaphos larutan 

insektisida memberikan hasil yang terbaik, terdapat 

perbedaan yang nyata (p < 0,05) dengan larutan daun 
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pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 persen. 

Sedang hasil yang terendah adalah aquadest (lampifan 3). 

Di an tara lama perendaman 5 menit, 10 menit, 15 

menit didapatkan hasil bahwa lama perendaman 15 menit 

memberikan hasil yang terbaik, terdapat perbedaan yang 

nyata (p < 0,05) dengan lama perendaman 5 menit, JO menit. 

Pe~lakuan dengan lama perendaman 5 menit memberikan 

yang terendah (lampiran 4). 

hasil 
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Pad a tabel 1 ' 

BAB V 

PEMBAHASAN 

persentase kematian caplak pad a 

perendaman larutan daun pucung dengan konsentrasi 5 persen 

untuk stadium larva, perendaman selama 5 menit 

kematian sebesar 0 persen dan untuk lama perendaman 10 

menit dan 15 menit kematian sebesar 14,48 persen dan 28,78 

persen. Semakin lama perendaman maka semakin besar jum 1 ah 

kematian karena semakin lama masa perendaman maka semakin 

cukup waktu untuk bekerjanya zat y ang terkandung dalam 

daun pucung, disamp1ng itu lapisan khitin pada st.ad 1um 

larva masih tipis seh1ngga semakin ban y ak zat yang masuk 

dan bekerja pada tubuh caplak (Anon im., 1979) • Pad a 

stadium nimfe dengan lama perendaman 5 menit dan 10 menit 

ternyata kematian yang terjadi 0 persen. Ha 1 in i terjadi 

karena obat memerlukan waktu yang cukup untuk bisa 

bekerja disamping itu stadium nimfe mempunyai lapisan 

larva khitin yang lebih tebal dibandingkan stadium 

sehingga pada konsentrasi yang sama dan lama perendaman 

yang sama masih belum mampu menimbulkan kematian, maka 

perlu diting k atkan konsentrasi dan lama perendamann y a. 

Lama perendaman 15 menit kematian caplak sebesar 21,15 

persen, 

sudah 

ini menunjukkan bahwa waktu 15 menit ternyata 

untuk bisa wak t .u yang cuk up 
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bekerjanya obat. Pad a stadium dewasa t ubuh n ya s u dah 

diseliputi lapisan kh itin y ang teb a 1 , sehingga untu k 

konsentrasi larutan daun pucung sebesar 5 per sen belum 

mampu membunuh caplak - Mulai terjadi k ematian pad a lama 

perendaman 15 menit sebesar 6 , 12 persen. 

terjadi jauh lebih rendah dibandingkan stad i um nimfe wa lau 

dengan lama perendaman yang sama. 

Larutan dau n pucung dengan k onsentrasi 10 pe r sen 

pad a stadium l a r v a, k e matian y ang t er j ad i seb esar 3 7, 29 

u ntuk lama perend a man 5 me n i t da n serna ki n 

mening k at ju rn lah k e ma t iann y a dengan sern a k in lama masa 

pe t-enda man n y a. F'e n ?n d am a n 10 me n it bi sa rnen imb u l k a n 

kematian seb esar 43, 1 1 persen dan 

menit k ematian sebesa r 48,85 pe r sen-

un tuk perend aman 15 

Lapisan khitin y ang 

tipis pada stadium la r va men y ebabkan kernatian yang besar 

te1-u tama un tu k perendaman 15 menit bisa mencapai 48,85 

persen - Kematian ya n g terjad i pada stadium nimfe tern yata 

jauh menu r un diban d ing k an k ematian yang terjadi pada 

stadium larva. Perendarna n selama 5 men i t han y a 

men y ebab k an k e mat i an sebesar 28,78 persen, sedang u ntu k 

lama perendaman 10 menit dan 15 menit kematian sebesar 

35,25 persen dan 39,18 persen- Lama perendaman 5 men1t 

dan 10 menit untuk stadium dewasa menirnbul k an kemat~ lan 

sebesar dan 21,15 persen Kematian un t u k 

pere~daman 10 menit sama denga n kematian y a n g ditimbu lk an 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



' ' 
' ' 

• I • -1 I 

37 

konsentrasi 5 persen dengan lama perendaman 15 menit untwk 

stadium niinfe. Berart.i untuk stadium dewasa diperlukan 

konsent rasi yang lebi h t.inggi unt.uk menimbul~an ksmatian 

yang sama pada stadium nimfe walau lama perendamannya 

lebih sing kat ya itu 10 menit.. Kemat.ian sebesar 26,07 

persen untuk lama perendaman 15 menit. 

Konsentras1 15 persen dari larutan daun pucung 

semakin mening k atk an jumlah kematian pada caplak. Pad a 

tabel 1 dapa t dilihat pada stadium larva kematian untu k 

lama perendaman 5 menit, 10 menit dan 15 menit berturut-

turut sebesar 52,86 persen, 59,22 persen dan 63,93 persen. 

Kematian semak1n menurun pada s t adium nimfe untuk 

perendaman 5 menit sebesa r 43,11 persen sama dengan 

kemat i an yang terjadi pad a stadium larva dengan 

konsentrasi 10 persen lama perendaman 10 menit. Berarti 

un t.uk menimbulkan kematian yang sama pada stadium yang 

lebih lanjut diperlukan konsentrasin yang lebih tinggi dan 

lama perendaman yang lebih singkat. Semakin meningkat 

pad a lama perendaman 5 menit dan 10 menit~ dan kemat.ian 

sebesar 46,92 persen, 52,78 persen Pada stadium dewasa 

untuk lama perendaman 5 menit mulai terjadi k ematian yaitu 

mencapai 30,99 persen. Semakin lama perendaman terjadi 

kematian yang semakin besar yaitu perendaman 10 menit 

sebesar 37,29 persen dan perendaman 15 menit sebesar 43,11 

persen. Kematian untuk lama perendaman 15 menit sama 
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dengan stadium nimfe konsentrasi 15 persen dengan lama 

perendaman 5 menit dan stadium larva pada konsentrasi 10 

persen dengan lama perendaman 10 menit. t1el ihat data 

diatas ternyata larutan daun pucung cukup efektif terhadap 

caplak sap i, diduga hal ini disebabkan me k anisme kerja 

larutan daun pucung adalah di dalam jaringan ginokardin 

berikatan dengan sitokrom oksidase sehingga menyebabkan 

hipoksia sitotoksik (Goodman and Gillman, 1970) . 

Ginokardin ini dapat dieksresi k an melalui urine. 

di pedesaan daun pucung ini mudah diperoleh, murah dan 

mudah pemakaiannya. 

beri k utn y a adalah larutan insektisida 

Coumaphose 0 ,5 persen memberi k an efektifitas y ang 

n yata dengan larutan daun pucung. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mansingh dan Rawlin (1979) yang disitasi oleh 

Syarif dan Kodiyat (1988). yang menyatakan bahwa beb e rapa 

akarisida selain menyebabkan kematian dan menghambat 

peneluran dapat pula menghambat pula penetasan larva 

caplak. Coumaphos ini akan bekerja pada persambungan 

neuro muskuler dengan cara mengadakan ikatan dengan enzim 

kolinesterase sehingga terbentuk enzim fosforilase yang 

tidak bisa memecah asetilkolin melalui proses hidrolisa . 

Akibatnya akan terjadi penimbunan aseti lkol in sehingga 

menyebabkan paralisa pada caplak (Brander dan Pugh, 

1977) • Coumaphos dieksresi melalui feses dan urine sete-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



39 
lah 7 hari. Setelah perendaman 7 sampai 21 hari tidak aqa 

residu pada organ-organ, hal ini ditunjukkan setelah hewan 

d i 1 akuk an autopsi ter-nyata tidak dijumpai 

otak, ginjal, hati, daging maupun jaringan 

lemak <Anonim·, 1975). 

Pad a t.abel 1 masih dapat dilihat bah wa ternyata 

larutan insektisida CourTtaphos masih letsih 

dibanding k an ke tiga konsent r-asi larutan daun pucung. 

Pada stadium larva dengan lama 15 mer, it 

tern y ata kemat.iannya mencapa i 90 persen. Day a pembunuh 

dari insek tisida Coumaphos ternyata lebih besar karena 

insektisida sinteti k bersifat lebih stabil dibanding k an 

zat racun yan berasal dari tanaman. 

Menurut pen elitian Koesdarto (1978) menyatakan bahwa 

Coumaphos dengan konsentrasi 0,03 persen dapat menyebabkan 

kematian sebesar 94 persen larva Rhipicephalus sangu1nus. 

Ini sangat berbeda jauh dengan konsentrasi yang digunakan 

dalam penelitian ini, dimana kemat. ian pada larva Boophilus 

microplus jauh lebih rendah dengan konsentrasi y ang letsih 

tinggi. kemungkinan ini disebabkan perbedaan genus dan 

JUga perbedaan resistensi caplak. Rhipicephalus sangu1nus 

merupakan caplak berumah tiga sehingga untuk setiap caplak 

yang berada di induk semang yang juga 

menyebabkan perbedaan kepekaan . 

Pada stadium nimfe kemaatian yang te r-jadi lebih 

r-endah dibandingkan stadium larva sebab lapisan khitin 
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pad a caplak stadium ini sudah sema k in teba 1. Dapat 

terjadi dilihat pada perendaman 5 menit kematian yang 

hanya 59,01 persen ini lebih rendah dibanding k an stad i uiit 

larva yang sebesar 68,85 persen. Demi k ian juga pada lama 

perendaman 10 menit kematiannya sebesar 63,44 persen juga 

lebih rendah dari stadium larva, tetap i kematian yang 

terjadi pada perendaman 15 menit sama dengan perendaman 5 

menit pada stadium larva y aitu sebesar 68,85 persen. 

Stad1um dewasa adalah stadium y a n g pal1ng tahan 

insek tisida karena lapisan knitin y ang melindungi tubuhn y a 

sudah teba 1 , sehingga dibutuh k an dan l aiit<:~ 

y ang cukup. Te r bu k ti pada stadium dewasa 

dengan bertambah n y a la ma perendaman , 

pula jumlah k ematian y ang terjadi. l< emampuan Coumaphos 

0,5 persen yaitu untuk lama perendaman 5 menit, 10 menit, 

15 menit kematiannya berturut turut sebesar 48,85 persen, 

54,78 persen 61,22 persen. 

~;~ em at ian yang ditimbulkan Coumaphos dengan 

konsentrasi 0,5 persen te r nyata berbeda dengan hasil 

penelitian Lastuti (1987) y ang menyatakan bahwa caplak 

dewasa jantan mati 100 persen pada konsentrasi Coumapltos 

(i' 1 Padahal untuk caplak jan tan skutumny a 

dibutuhkan 

kemungkinan 

menutupi seluruh dorsal tubuh s ehingga 

konsenti-asi yang lebih tinggi. Hal ini 

terjadi karena pei-bedaan genus dan telah 
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resistensi pada caplak yang digunakan pada penelitian ini. 

Caplak yang diambil dalam penelit1an ini berasal dari 

peternakan yang rutin memberikan pengobatan secara ~imia 

untuk memberantas caplak. Demikian juga penelitian Parra 

( 1969) menyatakan bahwa dengan konsentrasi 0,015 persen 

bisa minimbulkan kematian sebesar 83 sampai 98 persen pada 

caplak dewasa . In i semakin memperkuat bahwa hasil 

psnslitian pada caplak sapi tinggi rendahnya konsentrasi 

juga dipengaruhi berapa besar resistensi caplak terhadap 

bah an kimia juga keadaan lingkungan sek1tar pada saat 

penelitian. Coumaphos 0,5 persen lebih bai k daripada 

larutan daun pucung 5 persen, 10 persen, 15 persen. 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara stadium dan larutan 

perendam, larutan perendam dan waktu perendaman serta 

stadium dan waktu perendaman . Hubungan a ntara stadium dan 

larutan perendam adalah untuk membunuh s tadium caplak yang 

lebih lanjut ( lap i san khitin makin tebal) dibutuhkan 

konsentrasi larutan perendam yang lebih tinggi. Hubungan 

antara larutan perendam dan waktu perendaman adalah mak1n 

tinggi konsentrasi larutan perendam, makin 1 ama ~-.Jak tu 

perendaman maka makin tinggi pula jumlah kematian yang 

ditimbulkan . Hubungan antara stadium dan waktu perendaman 

adalah membutuhkan waktu perendaman yang lebih lama untuk 

menimbulkan kematian pada stadium caplak yang lebih 
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1anjut. 

Te1-1 ihat bahwa pengaruh yang terbaik da1am 

menimbul k an k ematian cap 1 ak stadium 1acva, nimfe dan 

dew a sa adalah Coumaphos 0,5 per sen b i 1 a 

dibandingkan dengan 1arutan daun pucung 5 persen, 10 

persen dan 15 persen. Wa1au Coumaphos memberikan hasi1 

terbaik tetapi penggunaan 1arutan daun pucung 1n1 bisa 

digunakan sebagai a1ternatif dalam pemberantasan cap1ak 

karena memiliki kelebihan-kelebihan yang diuraikan diatas. 
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6-1 · Kesimpulan 

Be t-d a sa t-k an 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

hasi 1 dari penelitian yang telah 

dilakukan serta pembahasannya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1 · Larutan daun pucung terbaik dicapai pada konsentrasi 15 

dengan lama perendaman 15 menit kematian yang 

terjadi untuk stadium larva 63,93 persen, stadium nimfe 

52,78 pecsen, s tadium de~.Jasa 43,11 persen. Larutan 

insekti sida Couma p ho s 0,5 persen mempunyai efektifitas 

yang paling besar pada perendaman 15 menit yaitu pada 

stadium larva 9 0 persen, stadium nimfe 68,85 persen, 

stadium dewasa 61,22 persen. 

2 . Lat-utan insektisida Coumaphos memp u nyai ef e ktifitas 

yang berbeda n yata Cp<0 , 05> pad a pere ndaman 15 me n1t 

dibanding dengan larutan daun pucung pada konsentrasi 5 

persen, 10 persen, 15 persen pada perendaman 15 menit . 
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6 - 2 - Saran 

1 . Larutan daun pucung dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam memberantas caplak sapi terutama di pedesaan 

karena murah, mudah diperoleh dan mudah penggunaannya. 

dilakukan penelitian lebih !an jut mengenai 

efektifitas pemberian lar-utan daun pucung terhadap 

hewan ternak secara 1n vivo untuk me mber-antas caplak. 

3 . Penggunaan insek tisida untuk memberantas caplak 

hendaknya dilakukan dengan dosis yang tepat dan t idak 

digunakan dengan satu macam insektisida yang sama, 

tetapi hendaknya diselang-seling dengan insektisida 

1 . .aln· Hal 1ni untuk menghindari terjadinya resistensi 

caplak terhadap insektisida tertentu. 

·, 
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RINGKASAN 

YAYUK INDRAWATI- Efektifitas Perendaman Larutan Da u n 

Pucung (Panqium edulel dan Larutan Insektisida Coumaphos 

Terhadap Daya Tahan Caplak (Boophilus microplus) Secara In 

Vitro. 

Penelitian in1 untuk . mengetahu1 

efektifitas perendaman yang larutan daun pucung denga n 

bermacam-macam konsentrasi dan lama waktu perendama n 

dibandingkan dengan insektisida Coumaphos terhadap 

Boophilus microplus. 

cap 1 a". 

yang diberikan adalah perendaman larutan 

daun pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen dan .~ 

insektisida Coumaphos 0,5 persen. Cap l a k 

Boophilus microplus dalam tiga stadium yaitu larva , n imfe 

dan stadi um dewasa masing-masing seban y a k 10 e kor 

dimasukkan dalam cawan petri, perlakuan diulang tiga kal~· 

Hasil penelitian berupa persentase kematian caplak paca 

waktu perendaman selama 5 menit, 10 menit, 15 menit. 

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan percoba:n 

Petak Terbagi Terpecah (Split Split 

Penempatan perlakuan menurut Rancangan 

Data yang diperoleh diolah berdasa 1-k an 

p 10 t 

Acak 

Design,. 

Kelompck . 

ped-, i tung a n 

statistik dengan metode Analisis Varians (Sidlk Ragam) dan 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. 
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Larutan daun pucung yang terbaik adalah konsentrasi 

15 persen, lama perendaman 15 menit kematiann y a sebesar 

63,93 persen untuk stadium larva, 52,78 pe rsen untuk 

stadium nimfe, 43,11 persen untuk stadium dewasa. Hasil 

persantase kematian caplak yang terbaik dalam penel1tian 

ini adalah perendaman dalam insektisida Coumapho~, 

perendaman 15 men1t, konsent rasi 0,5 persen dapat membunuh 

caplak Boophilus m1cropl us sebesar 90 persen untuk stadium 

68,85 pers~n untuk stadium nimfe dan 61,22 persen 

untuk stad ium dewasa. 
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Gambar 6· Pengembangan Caplak pada Ke linci 

Gambar 7. Caplak dan Telur Caplak 
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Tabel 2 • Pr-esentase Kematian Caplak dalam Lima Pedakuan Per-endaman 

StadiUITl perlakuan 5 menit 10 rrenit 15 menit 

I I I III I II III I I I III 

Aqua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lar-utan daun p.JCLJs:1g 51. 0 0 0 10 10 20 20 20 30 

Lar-va Lar-utan daun p....tcung 10/. 40 30 40 50 50 40 y:) tl) 50 

Lar-utan daun p....tcung 15/. 70 70 50 00 00 tl) 90 00 70 

Ccumapt-cs 0,51. 90 90 00 100 90 90 100 100 100 

Aqua 0 0 0 0 0 0 · 0 0 0 

Lar-utan daun p....tcung 5/. 0 0 0 0 0 0 10 10 20 

Nimfe Lar-utan daun p....tcung 10"1. 30 20 20 40 40 30 50 40 30 

Lar-utan daun p....tcung 151. 50 50 40 50 60 50 70 ef) ef) 

Ccumappt-os 0,51. 70 80 70 00 00 90 00 90 90 

Aqua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
v 

Lar-utan daun p....tcung S'l. 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

Dewasa Lar-utan daun p....tcung 10/. 0 10 10 10 10 20 10 30 20 

Lar-utan daun p....tcung 15/. 20 30 30 30 40 40 I 'X) 40 50 

Ca..unapt-os 0,5'1. 60 50 60 70 70 tl) 00 00 70 

.. 
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Tat:el 3 • Data Persentase Kematian Caolak Sebelum Di transformasi ke 
Arc. sin i oersentase 

Pel ak Analc: P~lalc: Anak-analc: Kelompolc: Tolat 

Ulama. <A> <B> Pet.o.k < C> I II III 

Co 0 0 0 c 
Do C1 0 0 0 c 

C2 0 0 0 c 
Co 0 0 0 c J 

81 C1 10 10 20 4C 

C2 20 20 30 7C 

Co 40 30 -40 11C 

Ao 82 C1 ~0 ~0 40 14C 

C2 60 60 ~0 17C 

co 70 70 ~0 19(: 

B3 Ct 80 80 60 22C 

C2 PO 80 70 24C 

Co PO 90 80 zc::sc 
B4 C1 100 90 PO 2ac 

C2 .100 .100 100 30C 

Co 0 0 0 c 

Bo Ci 0 0 0 c 
C2 0 0 0 c 
Co 0 0 0 c 

B1 C.1 0 0 0 c 

C2 10 10 20 4C 

Co 30 20 zo 7C 

A1 BZ C1 40 90 90 10C 

cz !50 40 30 12C 

Co ~0 ~0 40 14C 

B3 Ci !50 60 ~0 1C::SC 

C2 70 60 60 19(: 

Co 70 eo 70 22C 

B4 C1 80 eo eo 24C 

C2 eo 90 PO 26C 

Co 0 0 I 0 c 
Bo Ci 0 0 0 c 

C2 0 0 0 c 
Co 0 0 0 c 

B1 C1 0 0 0 c 
C2 0 0 10 1C 

co 0 10 10 zc 
AZ BZ C1 10 :10 20 •c 

C2 10 30 20 « 
co 20 30 30 8C 

S3 C1 0 40 40 11C 

C2 ~0 40 ~0 14C 

Co 60 ~0 60 17C 

B4 C1 70 70 60 20C 

C2 eo eo 70 23C 
-· 

I 
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Tabel 4 • Data Per-sentase Kematian Caplak Sesudah Di tr-ansfor-rnasi ke 
Arc:. sin -1 per-sentase 

Petak Pv1ak Petak ~ak-anak Kelanpok Total 

Utama (A} (8) Petak (C) I II III 

Co 0 0 0 0 
8o Ct 0 0 0 0 

Cz 0 0 0 0 
Co 0 0 0 0 

81 C1 . 18,44 18,44 26,56 63,44 
Cz 26,56 26,56 33,21 86,33 
Co 39,33 33,21 39,33 111,87 

P-o 8z Ct 45 45 39,33 129,33 
Cz 50,77 50,77 45 146,54 
Co 56,79 56,79 45 158,58 

E5 Ct 63,44 63,44 ~.77 177,65 
Cz 71,56 63,44 56,79 191,79 
Co 71,56 71,56 63,44 206,56 

a. Ct 90 71,56 71,56 233,12 
Cz 90 90 90 270 
Co 0 0 0 0 

8o Ct 0 0 0 0 
Cz 0 0 0 0 
Co 0 0 0 0 

B.t C.t 0 0 0 0 
Cz 18,44 18,44 26, !l6 63,44 
Co 33,21 26,56 26,56 86,33 

A1 ez Ct 39,33 33,21 33,21 105,75 
Cz 45 39,33 33,21 117,54 
Co 45 45 39,33 129,33 

Bs Ct 45 50,77 45 140,77 
Cz 56,79 50,77 ~.77 158,33 
Co 56,79 63,44 56,79 177,02 

s. Ct 63,44 63,44 63,44 190,32 
Cz 63.44 71,56 71,56 206,56 
Co 0 0 0 0 

8o Ct 0 0 0 0 
Cz 0 0 0 0 
Co 0 0 0 0 

81 C1 0 0 0 0 
Cz 0 0 18,44 18,44 
Co 0 18,44 18,44 36,00 

~ 8z Ct 18,44 18,44 26,56 63,44 
Cz 18,44 33,21 26,56 . 78,21 
Co 26,56 33,21 33,21 92,98 

E5 Ct 33,21 39,33 39,33 111,87 
Cz 45 39,33 45 129,33 
Co 50,77 45 ~,77 146,54 

s. Ct 56,79 56,79 50,77 164,35 
Cz 63,44 63,44 56,79 183,67 

Total 1402,54 1400,48 1373,29 4176,31 
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Keter-angan = Stadium Larva dar-i caplak 

At = Stadium Nimfe dar-i caplak 

A2 = Stadium Dewasa Larva dar-i caplak 

Bo = Aqua 

8t = Lar-utan daun p...tcung kc:nsentr-asi 51. 

ez = Lar-utan daun pucung kc:nsentr-asi 101. 

Eh = Lar-utan daun p...tcung kc:nsentr-asi 151. 

s. = Lar-utan insek ti sida Coumapt-os 0' 51. 

Kelanpok = 3 ulangan 

Co = Lama per-endaman ~ merti t 

Ct = Lama per-endaman 10 rreni t 

Cz = Lama per-endaman 1:3 manit 
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< i) FK, JK Total dan JK lc:el ompo.lc: 

Fk = Faktor Kareksi . . 
z 

= 
(4176,31) 

= 17441565,22 
3><3><3><5 135 

= 129196,78 

JK Total (3) 

(0 2+ 0 2 
+ 56,79 )2 - FK = 

= 223263,39 - 129196,78 

= 94537,23 

JKK C JK Kelom~olc:) • 
2 2 

= 1402. 54 + 1400,48 + 1373,29 _ FK 
3 )( 3 )( 5 

= 12908,63 - 129196,78 

= 11,85 

57 
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Tabel 5. Tabel Dua Arah untuk Petak Utama dan Kelomook (dari tabel 4) 

Petak Kelompok Total 

Utama I II III 

Ao 623,45 590,77 560,99 1775,21 

At 466,44 462,52 446,43 1375,39 

Az. 312.65 374,99 365,87 1025.71 

Total 1402,53 1400,48 1373,29 4176,31 

* ( Keterangan iden tik dengan keterangan tabe 1 3) 

(ti) JK Petak Utama • JK Falc tor A • JKA 

1775,15. + 1375,39 2 
+ 1025,71 

z 
= 3 )( 3 )( 5 

- FK 

= 135447,76 - 129196,78 

JK sisa (a) = 

= 62':(), 98 

623,45 
2

+ 
2 z 

466,44 + ••• + 365,87 _ FK _ JKK 
3 X 5 -JKA 

= 203535,42 
15 

- 129196,78- 11,85- 6250,98 

= 135690,09- 129196,78- 11,85- 6250,98 

= 230,49 

Tabel 6. Tabel Oua Arah untuk A dan 8 (dari tabel 4) 

Petak utama Anak Petak (8 ) 

(A) 8o Bt 8z 83 s. 
Ao 0 149,77 387.74 528,02 709,02 

At 0 63 ,44 ?...cR ,62 4:B,43 573,90 

Az. 0 18,44 178,53 334,18 494,56 

Total 0 231.65 875,65 1290,63 1778,14 

* ( Keterangan identik dengan keterangan tabel 3) 

JK Anak Petak JK Falctor B JKB 

Total 

1775,21 

1375,39 

10'25,71 

4176,31 

z 2 2+ z u + 231.65 + 875,53 1290,63 + 1778,14 = - FK 
3x3x3 

= 209174,89 - 129196,78 

= 79978,12 
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JK Int.eraksi Ut.ama x Anak Pet.ak • JK int.eraksi AB 

Oz+02+02 -2 z + 149, I I + ••• + 494,56 
=------------------~------------~---3 )( 3 

FK - JKA - JKE 

= 217389,52 - 129196 - 6250,98 - 79978,12 

= 1963,63 
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Tabel 7. Tabel Tiga Arah untuk A, 8 dan Kelompok (dari tabel 4) 

Petak Utama Alak Petak Kelomook Total 

(A) ( 8) I II I I I 

Eh 0 0 0 0 

Bt 45 45 59,77 149,77 

Po Bz 135,10 128,98 123,66 387,74 

E5 191,56 183,67 152,56 528,02 

a. 251,56 233,12 225 -7c::FY,68 

Eh 0 0 0 0 

81 18,44 18,44 26,56 63,44 

A1 Bz 117' 54 99,10 92,98 309,62 

ES 146,79 146,54 135,1 428,43 

a. 183,67 198,44 191,79 573,9 

Eh 0 0 0 0 

Bt 0 0 18,44 18,44 

Az. Bz 36,88 70,CR 71,56 178,53 

EB 104,77 111,87 117,54 334,18 

a. 171 165,23 158,33 494,56 

* (Keterangan identik dengan keterangan tabel 3) 

JK sisa C b) = o2 
+ 4SZ + 135,10

2 
+ ••• + 158,33

2 
_ FK _ JKK _ JKA _ JKSa 

3 
- JKB - JKAB 

= 218445,13 129196,78 11,85 6250,98 230,49 

- 79978,12 - 1963,63 

= 813,28 
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Tabel 8. Tabel Dua Arah untuk A dan C (dari tabel 4) 

Petak 
~ak-anak Petak 

"" Total Utama ..,.. 
(A) Co C1 Cz 

Ao 477,01 eAJ3, 54 694,66 1775,21 

At 392,68 436,84 545,87 137~,39 

Az 276,40 339,66 409,65 1025,71 

Total 1139,09 139:),04 16:() ,16 4176,31 

*c Keterangan identik dengan keterangan Tabel 3 ) 

JK Anak-anak Pelak • JK Faklor C • JKC 
2 2 2 

= 1139,09 + 1300,04 + 1650,16 _ FK 
3 X 3 X 5 

= 131668,09 - 12919,78 

= 2471 32 

JK Inleraksi Petak Ulama X Anak-anak Pet.ak • JK AC 

z 2 2 
477,01 + 392,68 + ••• + 409,65 

= ----~------~~~~~~------~-----3 )( 3 )( 5 - FK - JKA - JKC 

= 13862,09 - 129196,78- 62~,98 - 2471,32 

= 543,01 
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Tabel 9. Tabel CUa Arah untuk 8 dan C (dari tabel 4) 

Pnak Pnak--A"lak Petak Total 
Petak 

(8 ) Co C1 C2 

8o 0 0 0 0 
81 0 63,44 168,21 231,21 
82 235,08 298,~ 342,29 342,29 
83 380,89 430,29 479,45 1290,63 
a. 530,12 587 '79 6CIJ,23 1778,14 

* (Keterangan identik dengan keter~gan Tabel 3) 

JK Interaksi Anak Petak x Anak-An.ak Petak • JK 8C 

2 2 2 2 = 0 + 0 + 235,08 + ••• + 660,23 
3 )( 3 - FK ~ JKB - JKC 

= 212931 '71 - 129196,00 - 79978,12 - 2471,32 

= 1285,49 
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Tabel 10. Tabel Tiqa Arah untuk A, 8 dan Kelcmp:Jk (dari tat:el 4 ) 

Pokok Utama ~ak Petak ~a k -anak Petak Total 

(A) ( 8) Co Ct C2 

8o 0 0 0 0 

81 0 63,44 86,33 149,77 

(:b Bz 111,87 129,33 146,54 387,74 

8s 158,58 177,65 191,79 ~""'8,02 

84 206,56 233,12 270 7CR,68 

8o 0 0 0 0 

81 0 0 63,44 63,44 

At Bz 86,33 105,75 177,54 3CR,62 

8s 129,33 140,77 158,33 428,43 

84 177,02 190,32 206,56 573,9 

8o 0 0 0 0 

Bt 0 0 18,44 18,44 

Prz Bz 36,88 63,44 78,21 178,53 

8s 92,98 111,87 129,33 334,18 

84 146,54 164,35 183,67 494,56 

Total 1146 ,CR 1380,04 1710,18 4176,31 

JK 

* (Keteranqan identik dengan keterangan tatel 3 ) 

Intraksi Petak Utama x 

0 ~ +~11,87+ ... +183,67 = 3 
- JKOC 

Anak Petak x Anak-anak Petak •JKABC 
2 

- FK - JKA - JKB - JKAB - J KC J KAC 

= 222626,46- 129196,78- 6250,98- 79978,12- 1963,63- 2471,32 

543,01 - 1285,49 

= 637,15 

JK si sa C c) • JKT - JJ()(- JKA- JKSC a) - JKB - JKAB - JKSC b) - JKC

JKAC - JKBC - JKABC 

= 94537,23- 11,85- 6250,98- 230,49- 79978,12- 1963,63 

- 813,28 - 2471,32 - 543,01 - 1285,49 - 637,15 

= 351,91 
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Telah dihitung diatas bahwa 

JK Total Petak Utama • JK Total ( 1) • JKT ( 1) 

(lihat tabel 5) 

673,4sz + 466,~ + •.• + 36s,sr 
= 3 x 5 - FK 

,. 135690' 09 - 129196,78 

= 6493,32 

JK Total Anak Petak • JK Total ( 2) • JKT ( 2) 

( lihat tabel 7) 

= cf+ 4rf+ 135,10
2

+ ••• + 153,33 __ FK 
3 

= 218445,13 - 129196,78 

= 89248,35 

JK Total Anak -anak Petak • JK Total ( 3) • JKT ( 3) 
2 _z 2 = 0 + u + ••• +56,79 - 1k 

::::1 1292a3,63- 129196,78 

= 94~,23 
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Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam untuk Percobaan Petak Terbagi dengan 
l"'er\ggunakan Ra.ncangan Acak Kelcmp:::lk. 

SK db JK KT F. Hi tung F. tabel 

0,05 

Pflalisa Petak Utama 
.. 

Ke 1 anp:::Jk 2 11,85 5,93 0,10 

Faktor A 2 62~,98 3125,49 54,24 * 6,94 

(Faktor Utama) 

sisa (a) 4 230,49 57,62 

Total ( 1) 8 6493,32 

Pflal isa Pflak Petak 

Faktor 8 4 79978,12 19994,53 589 98* , 2,78 

(Pflak Petak) 

Interaksi A8 8 1963,63 245,45 7 24* 
' 2,36 

sisa (b) 24 813,28 33,89 

Total (2) 44 89248,35 

A1al isa Pflak-anak 

Petak Faktor C 2 2471,32 1235,68 112,54 * 3,30 

(Anak-anak Petak) 

Interaksi PC 4 543,01 135,75 12,36* 2,67 

Interaksi a: 8 1285,49 160,69 14,Q * 2,25 

Inter-aksi ABC 16 6...>""'7' 15 39,82 3,6* 1,97 

sisa (C) 32 351,19 10,98 

Total (3) 132 945...>""'7. 23 

Denga.n melihat tabel di atas ternyata F hi tung Faktor A (Petak Utama). 

Faktor 8 (Anak Petak) dan Faktor C (Anak-anak Petak) > F tabel 0,05; 

sehingga dapat · disimpulkan diantara perlakuan faktor A (stadium caplak) 

terdapat perbedaan yang nyata. Faktor B ( konsentrasi) 

I 

diantara konsentrasi 5 per-sen, 10 persen, 15 persen terdapat perbedaan 

yang nyata. Begitu juga dengan faktor C (lama perendaman) diantara lama 
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perbedaan 5 menit, 10 menit, 15 menit terdapat perbedaan yang nyata. 

llituk mencari perlakuan mana yang terbaik pada masing-masing di lanjutkan 

dengan Uj i Jarak Berganda r:A.Incan. 
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Lampiran 2. Tabel Perbedaan Rata-rata Petak Utama (A) Serdas.ar Uji Jarak 
Serganda IX.incan 

Perlakuan Rata-rata Bed a p SSR 

Perlakuan ><-Az ><-A~ o,os 
AoQ 39,45 16,66* 8,89 * 3 4,01 

Atb 30,56 7 n* 
' 2 3,93 

Azc 22,79 

*<Keterangan identik dengan keterangan tabel 3) 

Se 

Ao 

39,45 

a 

2 KTS 
)( 8 )( c 

A1 
30,56 

I 
b 

=A 
Az 

22,79 

I 
c 

)( 57,62 
><5><3 

= 1,60 

L:R 

0,05 

6,42 

6,~ 

Kesimp..Jlan : 

Perlaku.an pada Stadium Larva Caplak (Ao) memberikan hasil yar.g 

. I terbaik, berbeda nyata dengan Stadium Nimfe (At) • 

Perlakuan pada Stadium dewasa rremberikan hasil yang terendah. 
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Lampir-an 3. Tabel Perbedaan Rata-rata Petak Utama (A) ~rdasar Uji 
Jarak Berganda D.Jncan 

Perlakuan Rata-rata Sed a 

Perlakuan x-8o x-81 x-8z x-83 

84(1 65,86 * * * 65,86 57,28 33,42 18,65* 

83b 47,21 * * * 47,21 38,63 14,77 

Bzc 32,44 * * 32,44 23,86 

Btd 8,58 * 8,52 

so· 0 

* ( Ke terangan identik dengan keterangan 

A: Se =IN 2 KTS 33,89 = = X A )( c 3 X 3 

84 83 82 81 
65,86 47,21 32,44 8,58 

a 

K 2Simp..~l an : 

I 
b 

I 
c 

I 
d 

p SSR LSR 

0,05 0,05 

5 3,T..J6 5,11 

4 3,168 5,01 

3 3,076 4,86 

2 2,926 4,62 

tabel 3 ) 

1,58 

8o 
0 

e 

Perlakuan 84 (Ccumapros kcnsentr-asi 0,5 persen) rremberikan 

hasil terbaik, ber-beda nyata (P< 0,05) dengan Per-lakuan 83, 82, 

Bt , 8o. Per-l akuan 8o member-ikan hasi 1 yang tei""Ef1dah. 
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Lampi~an 4. Tabel Perbedaan Rata-~ata Anak-anak Petak (C) Be~dasar Uji 
Jarak Be~ganda Duncan 

Perlakuan Rata-rata Bed a p SSR LSR 

Pe~lakuan x-co >< - Ct 0,05 0,05 

Czo. -:56,67 11,20* 6,oo* 3 3,034 2,CC1 

Ctb 3fJ,67 5,2 * 2 2,884 1,99 

Coc 25,47 

*<Kete~angan identik dengan keterangan tabel 3) 

Se = /N 2 KTS A: 10,98 
0,69 = = 

>< A x 8 3 )( 5 

Cz Ct Co 
36,67 30,67 2~.47 

I 
a I 

I 
b 

c 

Kesimpu1an : 

Perl akuan dengan 1 ama pe~endaman 15 men it ( Cz) rrember i k an has il 

yang baik, be~beda nyata (P< 0,05) dengan lama pe~endaman 10 rreni t 

( Ct ) , 5 men it (Co) • Pe~ 1 akuan denqan 1 am.a pe~endaman 5 rrer . .:. t 

(Co ) rrembe~ i k an hasi 1 yang te~er.dah. 
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